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ABSTRAK. Perairan Kota Dumai merupakan bagian dari wilayah perairan Laut Provinsi 
Riau yang berhubungan langsung dengan Selat Malaka, memiliki aksesibilitas daerah yang 
tinggi, baik lokal maupun internasional, di wilayah pesisir pantainya banyak terdapat aktivitas 
seperti kawasan penduduk dan beragam industri seperti industri minyak dan gas bumi, minyak 
kelapa sawit (CPO), industri semen memiliki hasil buangan limbah yang dapat mempengaruhi 
kehidupan biota yang ada di laut. Hal ini dikarenakan sebagian besar buangan limbah akan 
bermuara ke laut yang terbawa oleh aliran sungai. Aktivitas seperti ini akan memberikan 
ancaman yang serius terhadap keseimbangan ekosistem dan kehidupan biota perairan 
terutama ikan yang berdampak kepada masyarakat yang akan mengkonsumsinya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui parameter fisika dan kimia perairan, kandungan dan 
status logam berat Cd dan Pb pada air, sedimen dan ikan. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan April sampai Juni 2025, metode yang digunakan adalah survei, obeservasi dan 
eksperimen baik di lapangan dan laboratorium. Analisis data yang digunakan adalah  K.AAS  
untuk mendapatkan konsentrasi logam berat sebenarnya pada air, sedimen dan ikan. Hasil 
analisis logam berat terhadap air, sedimen dan ikan selanjutnya akan dibandingkan dengan 
Nilai Ambang Batas (NAB) menurut standar baku mutu air laut untuk biota laut berdasarkan 
Keputusan Menteri negara Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa nilai parameter fisika dan kimia perrairan Kota Dumai seperti suhu perairan, 
salinitas dan oksigen terlarut (DO) masih mendukung kehidupan organisme di dalamnya 
berdasarkan standar baku mutu Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 51 tahun 2004 untuk 
biota laut, sementara untuk nilai logam berat Timbal (Pb) dan Kadmium (Cd) pada sampel air, 
sedimen dan ikan di lokasi penelitian  sudah melampaui nilai ambang batas atau masuk dalam 
kategori tercemar berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No 51 Tahun 2004.  

 
ABSTRACT. The waters of Dumai City, located in Riau Province and directly connected to the 
Malacca Strait, are highly accessible both locally and internationally. The coastal area is 
characterized by intensive human settlements and diverse industrial activities, including oil and 
gas, crude palm oil (CPO), and cement industries, which discharge waste that may affect marine 
biota. Most of these wastes are transported to the sea through river flows, posing a serious 
threat to the ecological balance and aquatic organisms, particularly fish, with potential risks to 
human consumers. This study aimed to examine the physicochemical parameters of the waters 
and to determine the concentration and status of cadmium (Cd) and lead (Pb) in water, sediment, 
and fish. The research was conducted from April to June 2025 using survey, observation, and 
experimental methods in both field and laboratory settings. Data was analyzed using Atomic 
Absorption Spectrophotometry (AAS) to measure the actual concentrations of heavy metals. 
The results were compared with the threshold values established by the Indonesian Ministry of 
Environment Decree No. 51/2004 concerning marine water quality standards for aquatic biota. 
The findings revealed that the physicochemical parameters, including water temperature, 
salinity, and dissolved oxygen (DO), remain supportive of aquatic life according to the standards. 
However, the concentrations of Pb and Cd in water, sediment, and fish samples exceeded the 
permissible limits, indicating pollution in Dumai waters. 
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PENDAHULUAN 
 

Perairan Kota Dumai merupakan bagian 
dari wilayah perairan Laut Provinsi Riau yang 
berhubungan langsung dengan Selat Malaka, 
memiliki aksesibilitas daerah yang tinggi, baik 
lokal maupun internasional, di wilayah pesisir 
pantainya banyak terdapat aktivitas industri dan 
pemukiman penduduk. Padatnya aktivitas 
pelayaran dan perindustrian di sekitar perairan 
Kota Dumai serta masuknya limbah domestik 
melalui sungai akan mengakibatkan menurunnya 
kualitas perairan dan timbulnya pencemaran. 

Hal seperti ini akan memberikan ancaman 
yang serius terhadap terganggunya 
keseimbangan ekosistem perairan dan 
kehidupan biota perairan. Amin et al. (2009) 
menyatakan bahwa konsentrasi logam berat 
pada sedimen di perairan pantai Dumai secara 
umum masih dapat diklasifikasikan sebagai 
perairan yang belum tercemar sampai dengan 
tercemar sedang. Namun demikian kandungan 
logam berat yang lebih tinggi diketahui dijumpai 
pada kawasan yang dekat dengan daerah 
industri dan pusat kota. Logam berat dalam 
perairan menjadi masalah yang serius karena 
sifat toksiknya dan mempunyai kecenderungan 
untuk terakumulasi dalam rantai makanan 
Shovina P dan Partaya S, (2022).  

Keberadaan logam berat di perairan laut 
dapat berasal dari berbagai macam jenis industri, 
pertambangan, rumah tangga dan limbah 
pertanian. Dinda et al, (2024) mengatakan bahwa 
kandungan logam berat diduga berasal industri 
baja, percetakan dan tinta cetak, logam dan 
kawat, plastik PVC plastik, cat, minyak, baterai 
kering dan aki, serta gelas keramik dan ubin. 
Namun industri pada umumnya banyak 
menggunakan bahan yang mengandung logam 
berat. Hal ini disebabkan senyawa logam berat 
sering digunakan sebagai bahan baku, bahan 
tambahan maupun katalis. Peningkatan kadar 
logam berat di perairan laut akan mengakibatkan 
logam berat menjadi racun bagi organisme laut, 
begitu pula halnya dengan logam esensial. 
Logam berat juga akan terakumulasi pada 
tumbuhan serta biota melalui biomagnifikasi dan 
proses absorpsi dan terakumulasi pada sedimen 
melalui proses gravitasi. 

Preetismita B. et.al (2020) mengatakan 
bahwa bahan pencemar yang masuk ke dalam 
perairan dapat dikelompokkan menjadi bahan 
pencemar organik dan non organik. Secara 

umum sifat bahan pencemar organik larut dalam 
air, bersifat labil dan selalu mengalami 
pengenceran (dilusi) serta bereaksi dengan air 
laut sehingga sulit mendeteksi sumber pencemar 
jika terjadi pencemaran di laut luas. sebaliknya 
bahan pencemar non organik umumnya tidak 
larut dalam air. Oleh sebab itu bahan pencemar 
tersebut selalu berada dalam kolom air dan dasar 
perairan. Bahan pencemar yang mengendap ke 
dasar perairan, mempunyai kemampuan daya 
penyerapan terhadap sedimen, dan kemampuan 
tersebut tergantung pada ukuran butir sedimen. 
Semakin halus butiran sedimen dasar perairan, 
semakin kuat daya absorpsinya dan sebaliknya. 
Namun demikian, Indonesia hingga saat ini 
belum memiliki baku mutu sedimen. Selain itu 
penelitian tentang logam berat kadmium (Cd) dan 
Timbal (Pb) pada sedimen di perairan Kota 
Dumai juga informasinya masih sangat minim. 

Perairan laut Kota Dumai dengan berbagai 
aktivitas seperti kawasan penduduk dan 
beragam industri seperti industri minyak dan gas 
bumi, minyak sawit (CPO), industri semen 
memiliki hasil buangan limbah dapat 
mempengaruhi kehidupan biota yang ada di laut. 
Hal ini dikarenakan sebagian besar buangan 
limbah akan bermuara ke laut yang terbawa oleh 
aliran sungai. Limbah tesebut nantinya akan 
terakumulasi ke perairan sehingga berdampak 
langsung pada kehidupan ikan dan berdampak 
kepada masyarakat yang akan 
mengkonsumsinya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Parameter fisika dan kimia lokasi 
penelitian perairan Kota Dumai, Kandungan dan 
status logam berat kadmium (Cd) dan Timbal 
(Pb) pada air dan sedimen di perairan Kota 
Dumai dan kandungan dan status logam berat 
kadmium (Cd) dan Timbal (Pb) pada ikan di 
perairan Kota Dumai Provinsi Riau. 
 
METHODOLOGI 
 
Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
April sampai dengan bulan Juni 2025 yang 
berlokasi di perairan Kota Dumai Provinsi Riau. 
Analisis sampel dilakukan secara ex situ di 
Laboratorium Kantor Balai Standarisasi dan 
Pelayanan Jasa Industri Padang. Jalan Raya Lik 
No. 23 Ulu Gadut Limau Manis Selatan, Pauh 
Padang Provinsi Sumatera Barat. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Prosedur Penelitian 
Penentuan Titik Sampel 
Stasiun I 

Stasiun I secara geografis terletak pada 
koordinat 1. 7241. 5602 N dan 101. 3858. 5926 

E. Kelurahan Bangsal Aceh, Kecamatan Sungai 
Sembilan Kota Dumai. Stasiun ini merupakan 
pangkalan pelabuhan milik TNI AL Kota Dumai. 
Pada stasiun ini terdapat kegiatan industri semen 
dan kegiatan industri lainnya. 

 

Gambar 2. Stasiun 1. 
 
Stasiun 2 

Stasiun II secara geografis terletak pada 
koordinat 1. 688.4639 N dan 101. 4323 4157 E. 
Kampung Nelayan Simpang Tetap Dharul Ihsan 
Kecamatan Dumai Barat Kota Dumai. Stasiun ini 

berdekatan dengan industri kilang minyak dan 
terdapat kapal domestik bongkar muat kapal 
niaga. Di lokasi ini juga terdapat kawasan 
mangrove yang dikelola oleh kelompok 
masyarakat setempat. 
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Gambar 3. Stasiun 2. 
 
Stasiun 3 

Stasiun 3 secara geografis berada pada 
koordinat 1. 6587.7822 N dan 101. 5074.0977 E. 
Jalan Arifin Ahmad Mundam Kecamatan Medang 
Kampai Kota Dumai. Stasiun ini berdekatan 
dengan perusahaan konstruksi dan aktifitas 
penyeberangan masyarakat dari Kota Dumai ke 
Pulau Rupat. Di lokasi ini juga terdapat 
perkebunan sawit milik masyarakat setempat. 
 
Pengukuran Fisika-Kimia Air 

Pengukuran parameter fisika dan kimia air 
dilakukan secara langsung di lapangan (in situ) 
dan secara tidak langsung (ex situ). Pengukuran 
langsung di lapangan (in situ) meliputi 
pengukuran suhu, salinitas, pH, dan DO 
(Dissolved oxygen). Sedangkan analisis logam 
berat Kadmium (Cd) dan Timbal (Pb) pada air 
dan sedimen dilakukan secara ex situ di 
Laboratorium Kantor Balai Standarisasi dan 
Pelayanan Jasa Industri Padang. Jalan Raya Lik 
No. 23 Ulu Gadut Limau Manis Selatan, Pauh 
Padang Provinsi Sumatera Barat. 

 
Pengambilan Sampel Air 

Pengambilan sampel air yaitu diambil 
secara langsung dilapangan sebanyak 1000 ml 
setiap stasiun menggunakan botol plastik, 
kemudian diberikan label penanda pada setiap 
botol sampel air dan diletakkan dalam coolbox. 

Analisis sampel air dilakukan di 
Laboratorium Kantor Balai Standarisasi dan 
Pelayanan Jasa Industri Padang. Jalan Raya Lik 
No. 23 Ulu Gadut Limau Manis Selatan, Pauh 
Padang Provinsi Sumatera Barat. Adapun 
prosedur analisis tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Disaring sampel air menggunakan kertas 

saring dan kemudian diukur 100 ml. 
2. Ditambahkan 10 ml larutan HNO3 pekat. 

3. Dipanaskan dalam wadah Erlenmeyer diatas 
hot plate sampai volumenya berkurang 
menjadi 35 ml, kemudian diendapkan. 

4. Disaring fasa airnya dengan kertas saring 
Whatman. 

5. Dianalisis larutan dengan menggunakan alat 
Atomic Absorption Spectrosocopy (AAS). 

 
Pengambilan Sampel Sedimen 

Pengambilan sampel sedimen yaitu 
diambil secara langsung dilapangan (in situ) 
sebanyak 500 gram setiap stasiun menggunakan 
ekmen grab sampler, kemudian dimasukkan 
kedalam plastik bening, diberikan label penanda 
dan diletakkan dalam coolbox. 

Analisis sampel sedimen dilakukan di 
Laboratorium Kantor Balai Standarisasi dan 
Pelayanan Jasa Industri Padang. Jalan Raya Lik 
No. 23 Ulu Gadut Limau Manis Selatan, Pauh 
Padang Provinsi Sumatera Barat. Adapun 
prosedur analisis tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Dibersihkan sampel dari benda-benda asing 

seperti potongan plastik, daun atau benda 
lainnya yang bukan contoh uji. 

2. Dikeringkan contoh uji pada suhu ruang. 
3. Digerus contoh uji dan dihomogenkan.  
4. Ditimbang contoh uji seberat ±1 g dimasukkan 

ke dalam beacker glass 250 ml, kemudian 
ditambahkan HNO3(p) sebanyak 25 ml 
kemudian dipanaskan hingga sampel menjadi 
20 ml setelah itu ditunggu sampai sampel 
dingin. 

5. Ditambahkan 10 ml HClO4(p). 
6. Dipanaskan kembali sampai muncul uap putih 

setelah itu dimasukkan sampel ke dalam labu 
ukur 100 ml. 

7. Ditambahkan akuades sampai tanda tera, 
kemudian dihomogenkan. 

8. Disaring sampel dengan menggunakan kertas 
whatman ke dalam tabung reaksi 100 ml. 



J. Segara Vol. 20 No. 2 Desember 2025: 139-150 

143 

9. Dianalisis sampel dengan menggunakan 
AAS. 

 
Pengambilan Sampel Ikan 

Pengambilan sampel ikan dilakukan di tiga 
stasiun penelitian secara In situ di lapangan 
menggunakan alat tangkap jaring dengan total 
keseluruhan 3 ekor ikan dengan ukuran 
konsumsi. Ikan yang didapat dibersihkan dari 
lumpur yang menempel kemudian dimasukkan 
kedalam coolbox. 

Metode pengambilan sampel dilakukan 
dengan cara purposive sampling yang dikenal 
juga sebagai sampling pertimbangan, dimana 
sampel ditentukan atas dasar pertimbangan 
bahwa sampel yang diambil dapat mewakili 
populasi (Sudjana, 2009). 

Analisis sampel ikan dilakukan di 
Laboratorium Kantor Balai Standarisasi dan 
Pelayanan Jasa Industri Padang. Jalan Raya Lik 
No. 23 Ulu Gadut Limau Manis Selatan, Pauh 
Padang Provinsi Sumatera Barat. Adapun 
prosedur analisis tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Dibersihkan sampel ikan dari sisik dan isi 

perutnya, kemudian dicuci dengan air 
sampai bersih dan dibilas tiga kali dengan 
menggunakan air bebas mineral. 

2. Dikeringkan dalam oven pada suhu 1000 oC 
sampai kering dan didapat berat konstan. 

3. Ditimbang ikan seberat 3 g pada cawan 
porselin, kemudian masukkan ke dalam 
furnace dengan suhu 550 oC 

4. selama 5 − 6 jam sampai ikan menjadi abu. 
5. Dimasukan ikan ke dalam beacker glass 250 

ml, kemudian ditambahkan HNO3(p) 
sebanyak 25 ml, kemudian dipanaskan 
hingga sampel menjadi 20 ml, setelah itu 
ditunggu sampai sampel dingin. 

6. Ditambahkan 10 ml HCIO4(p), kemudian 
dipanaskan kembali sampai muncul uap 
putih, setelah itu dimasukkan sampel 
kedalam labu ukur 100 ml. 

7. Ditambahkan akuades sampai tanda tera, 
kemudian dihomogenkan. 

8. Disaring sampel dengan menggunakan 
kertas saring whatman kedalam tabung 
reaksi 100 ml. 

9. Dianalisis sampel dengan menggunakan 
alat Atomic Absorption Spectrosocopy 
(AAS). 

 
Analisis Data 
Konsentrasi Sebenarnya 

Untuk mendapatkan konsentrasi logam 
berat sebenarnya pada sedimen dan ikan sesuai 

standar operasional prosedur digunakan 
persamaan (Hutagalung dan Sutomo, 1999) 
sebagai berikut : 
 
Kadar Logam Berat (mg/kg) = K.AAS (mg/kg) X Larutan 
Sampel (ml) 

             Berat Sampel (gr) 

Untuk mendapatkan kandungan logam 
berat sebenarnya pada air, maka digunakan 
persamaan sebagai berikut : 
 
Kadar Logam Berat (mg/L) = K.AAS (mg/L) X Larutan Sampel 
ml) 

          Berat Sampel (ml) 

Dimana K.AAS  adalah Konsentrasi yang tertera 
pada alat AAS, Larutan Sampel adalah Volume 
larutan sampel pada saat pengujian dan Berat 
Sampel adalah Berat sampel yang akan diuji 
 
Standar Baku Mutu 

Hasil analisis logam berat terhadap air, 
sedimen dan ikan selanjutnya akan dibandingkan 
dengan Nilai Ambang Batas (NAB) menurut 
standar baku mutu air laut untuk biota laut 
berdasarkan Keputusan Menteri negara 
Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004.  
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Parameter Fisika dan Kimia Air 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan didapatkan hasil dari pengukuran 
parameter fisika secara in situ dan kimia air 
secara ex situ , dimana nilai-nilai parameter fisika 
dan kimia air di lokasi penelitian perairan Kota 
Dumai dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Suhu Perairan 

Suhu permukaan laut adalah suhu air yang 
berada di permukaan laut diukur pada kedalaman 
1 meter. Pengukuran dapat dilakukan dengan 
dua cara yaitu secara langsung menggunakan 
thermometer dan pengukuran tidak langsung 
menggunakan sensor satelit (citra satelit). Pada 
penelitian ini, pengukuran suhu stasiun I, II, dan 
III dilakukan menggunakan thermometer. Namun 
hasil pengukuran yang didapat menunjukan nilai 
suhu di ketiga stasiun berada pada baku mutu air 
laut dan memiliki variasi suhu dengan nilai relatif 
kecil. Sari et. al., (2015) menyatakan bahwa 
distribusi suhu air laut di suatu perairan 
dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya ialah 
radiasi sinar matahari, kedalaman, letak 
geografis, angin dan musim. 

 
 
 
 
Tabel 1. Nilai Parameter Fisika Dan Kimia Air Di Lokasi Penelitian Kota Dumai 
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Parameter Satuan Stasiun Baku Mutu 

1 2 3  

Fisika      
1. Suhu oC 29,1 30,2 30 28-32* 

2. Salinitas (%o) 28 25 24 29-34* 

      
Kimia      
1. pH - 7,8 7,8 7,4 7-8,5* 
2. DO mg/l 4,16 5,49 5,1 >5* 

3. Cd mg/l    0,01* 

4. Pb mg/l    0,05* 

*)  Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004       

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kisaran suhu di lokasi penelitian adalah 29,1-30,2 
˚C dengan rata-rata suhu perairan 29,76 ˚C. 
Kondisi suhu perairan seperti ini umumnya masih 
bisa ditolerir oleh biota laut di tiga stasiun 
penelitian tersebut. Kisaran suhu tersebut masih 
berada pada level normal, berdasarkan standar 
baku mutu Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 
No. 51 tahun 2004 untuk biota laut yaitu antara 
28–32 ̊ C. Hal ini berarti bahwa suhu perairan tiga 
stasiun penelitian Kota Dumai masih mendukung 
kehidupan organisme yang ada di dalamnya dan 
kisaran tersebut juga memperlihatkan bahwa 
tidak ada lonjakan yang berarti dari suhu. 
Aktivitas biologis–fisiologis di dalam ekosistem 
perairan sangat dipengaruhi oleh suhu. Menurut 
Effendi (2003) kenaikan suhu akan 
meningkatkan laju metabolisme pada organisme. 
Wahyuningrum et al, (2016), menyatakan bahwa 
batas toleransi biota laut terhadap suhu 
tergantung pada spesies, umumnya suhu diatas 
35 ˚C dapat menekan pertumbuhan populasi 
biota laut. 
 
Salinitas 

Menurut Izzati (2008) salinitas merupakan 
faktor kimia yang mempengaruhi sifat fisik air, 
diantaranya adalah tekanan osmotik dan 
densitas air. Salinitas perairan laut yang normal 
berkisar antara 33 %o hingga 37 %o. Salinitas 

berpengaruh terhadap proses fisiologis seluruh 
organisme yang hidup dalam perairan tersebut. 
Pambudiarto (2010), tinggi rendahnya salinitas 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu suhu,  
penguapan, curah hujan, banyak sedikitnya 
sungai yang bermuara di laut tersebut, 
konsentrasi zat terlarut dan pelarut. Semakin 
tinggi konsentrasi suatu larutan maka semakin 
tinggi pula daya serap garam tersebut untuk 
menyerap air. 

Kadar salinitas di lokasi penelitian berkisar 

antara 24–28 %o, dengan rata-rata salinitas 25,6 

%o. Kondisi salinitas pada masing-masing stasiun 

penelitian menunjukkan nilai yang relatif lebih 
rendah, sementara kadar salinitas untuk 
pertumbuhan optimal biota laut adalah berkisar 

antara 29-34 %o (Keputusan Menteri Lingkungan 

Hidup No. 51 tahun 2004).  Secara spasial, 
gradien salinitas dapat terjadi baik secara vertikal 
maupun horizontal, sedangkan secara temporal 
bergantung pada musim dan siklus pasang surut 
air laut (Higgins & Thiel 1988; Giere 1993). 
Menurut Wetzel (1975), salinitas akan meningkat 
seiring dengan meningkatnya kedalaman. 
Diduga salinitas yang rendah disebabkan oleh 
curah hujan yang tinggi, sedangkan salinitas 
yang tinggi disebabkan terjadinya proses 
penguapan yang tinggi dan sedikit pasokan air 
tawar ke dalam perairan tersebut. Menurut 
Zulfiandi et al, (2012), kisaran salinitas 21-33,3 %o 

tergolong layak untuk kehidupan biota laut. 
 
Derajat Keasaman (pH) 

Menurut Wetzel (2001) bahwa nilai pH 
menggambarkan tingkat keasaman atau 
kebebasan suatu perairan dan nilai pH 
berhubungan dengan konsentrasi 
karbondioksida di perairan. Perairan yang 
memiliki karbondioksida tinggi akan 
menyebabkan pH perairan menjadi rendah 
karena akan membentuk asam karbonat. Horne 
dan Goldman (1994) mengemukakan secara 
umum perubahan pH harian dipengaruhi oleh 
suhu, oksigen terlarut, fotosintesis, respirasi 
organisme dan keberadaan ion dalam perairan. 
Organisme akuatik sangat sensitive terhadap 
perubahan pH. Nilai pH ideal untuk perairan 
adalah 6,5-8,5. 
Hasil pengukuran pH di lokasi penelitian nilai pH 
berkisar antara 7,4–7,8, dengan nilai rata-rata 
7,6. Hasil ini menunjukkan bahwa kondisi 
perairan di lokasi penelitian masih tergolong 
bagus karena masih berada pada kisaran normal 
untuk perairan laut dan estuari. Sementara itu 
kisaran nilai pH di setiap titik penelitian cukup 
baik untuk kehidupan biota laut, sesuai 
pernyataan Effendi (2003), bahwa sebagian 
besar biotik aquatik sensitif terhadap perubahan 
pH dan menyukai nilai pH berkisar 7,0–8,5. 
Berdasarkan nilai ambang batas baku mutu air 
laut untuk biota laut berdasarkan Keputusan 
Menteri Lingkungan Hidup No.51 tahun 2004, 
dimana kandungan pH perairan berkisar antara 
7-8,5. Kondisi perairan yang sangat basa 
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maupun sangat asam akan membahayakan 
kelangsungan hidup organisme karena akan 
mengganggu proses metabolisme dan respirasi 
(Hamuna et al, 2018). Kadar asam basa suatu 
perairan mempengaruhi baik buruknya kualitas 
perairan kerana berdampak terhadap adaptasi 
organisme yang hidup di dalamnya. 
 
Oksigen Terlarut (DO) 

Menurut Desriyan et. al., (2015), oksigen 
terlarut (Dissloved Oxygen) atau sering juga 
disebut dengan kebutuhan oksigen (Oxygen 
demand) merupakan salah satu parameter 
penting dalam analisis kualitas air. Nilai DO yang 
biasanya diukur dalam bentuk konsentrasi ini 
menunjukan jumlah oksigen (O2) yang tersedia 
dalam suatu badan air. Semakin besar nilai DO 
pada air, mengindikasikan air tersebut memiliki 
kualitas yang baik. Sebaliknya jika nilai DO 
rendah, dapat diketahui bahwa air tersebut telah 
tercemar. Kebanyakan ikan pada beberapa 
perairan tercemar mati bukan karena daya racun 
bahan buangan secara langsung tetapi karena 
kekurangan oksigen dalam perairan akibat 
digunakan untuk proses degradasi bahan organik 
oleh mikroorganisme (Sugianti dan Astuti, 2018). 

Berdasarkan hasil pengukuran oksigen 
terlarut di lokasi penelitian berkisar antara 4,16 – 
5,49 mg/l, dengan rata-rata 4,92 mg/l. Nilai DO 
tersebut masih dalam kondisi normal untuk 
menunjang kehidupan biota laut. Sudarja (1987), 
mengatakan bahwa kadar DO yang dibutuhkan 
oleh biota laut berkisar 1,00–3,00 mg/l. Semakin 
besar kadar DO dalam suatu ekosistem, maka 
semakin baik pula kehidupan biota yang 
mendiaminya. Secara umum nilai kandungan 
oksigen terlarut (DO) di lokasi penelitian masih 
berada di atas nilai ambang batas baku mutu air 
laut untuk biota laut berdasarkan Keputusan 
Menteri Lingkungan Hidup No.51 tahun 2004, 
dimana kandungan oksigen terlarut harus lebih 
besar dari nilai 5 mg/l. Kadar oksigen terlarut 
berfluktuasi secara harian dan musiman 
tergantung pada pencampuran (mixing) dan 
pergerakan (turbulence) massa air, aktifitas 
fotosintesis, respirasi dan limbah yang masuk ke 
badan air (Effendi, 2003). Konsentrasi oksigen 
terlarut erat kaitannya dengan konsentrasi TSS, 
BOD dan COD. Semakin tinggi konsentrasi TSS 
perairan semakin keruh dan akan mengganggu 
proses fotosintesis, akibatnya kandungan 
oksigen terlarut dalam kolom air juga berkurang. 
Menurut Ridwan et al. (2016) kehidupan biota 
dapat bertahan jika kandungan oksigen terlarut 
minimum sebanyak 5 mg/l. Organisme di dalam 
air seperti ikan (Yanto et al, 2020) dan (Apriadi et 
al, 2020) membutuhkan oksigen untuk 
pembakaran dan melakukan aktivitas. Selain itu 
oksigen berperan dalam dekomposisi bahan 
organik. 

 
Kandungan dan status logam berat Kadmium 
(Cd) dan Timbal (Pb) pada air dan sedimen di 
perairan Kota Dumai 

Analisa besar kandungan logam berat 
kadmium (Cd) dan Timbal (Pb) pada air dan 
sedimen dilakukan secara ex situ di Laboratorium 
Kantor Balai Standarisasi dan Pelayanan Jasa 
Industri Padang. Jalan Raya Lik No. 23 Ulu Gadut 
Limau Manis Selatan, Pauh Padang Provinsi 
Sumatera Barat. Hasil yang didapat dari analisa 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 

Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan 
bahwa hasil analisis Timbal (Pb) pada sampel air 
di seluruh stasiun, nilai stasiun II dan III 
mempunyai nilai yang sama, yaitu sebesar < 
0,003 mg/l. Berbeda dengan sampel air pada 
stasiun I, yaitu sebesar 0,05 mg/l. Dapat dilihat 
bahwa perbedaan nilai antara stasiun II dan III 
dengan stasiun I cukup besar, dimana selisih 
nilainya adalah 0,05 mg/l. Berdasarkan 
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No 51 
Tahun 2004, perairan Kota Dumai sudah 
melampaui nilai ambang batas Timbal (Pb) yaitu 
0,05 mg/l dan masuk dalam kategori tercemar. 
Begitu juga dengan hasil analisis Kadmium (Cd), 
pada stasiun penelitian I dan II mempunyai nilai 
yang sama yaitu sebesar 0,17 mg/l. berbeda 
dengan sampel air pada stasiun III, yaitu sebesar 
0,16 mg/l. Perbedaan nilai antara ketiga stasiun 
ini juga cukup besar dimana selisihnya adalah 
0,01 mg/l. Berdasarkan Keputusan Menteri 
Lingkungan Hidup No 51 (2004), perairan Kota 
Dumai sudah melampaui nilai ambang batas 
Kadmium (Cd) yaitu 0,01 mg/l dan masuk dalam 
kategori tercemar. 

Kandungan logam berat Timbal (Pb) dan 
Kadmium (Cd) yang cukup tinggi di ketiga stasiun 
tersebut diakibatkan oleh banyaknya aktivitas 
limbah rumah tangga dan aktivitas industri, 
bahkan pada stasiun I dan II berada pada daerah 
Industri Semen dan minyak CPO. Nur (2013) 
menyatakan bahwa logam berat Timbal (Pb) dan 
Kadmium (Cd) melalui persenyawaannya dapat 
masuk ke lingkungan perairan karena adanya 
kegiatan manusia, seperti peleburan dan 
penyulingan minyak dapat menyebabkan 
hamburan dan penimbunan sejumlah besar 
logam runutan ke saluran pembuangan 
disekitarnya atau pengeluaran langsung ke 
dalam lingkungan perairan, dari cairan limbah 
rumah tangga oleh sampah-sampah metabolik, 
kondisi pipa-pipa air dan produk- produk 
konsumen lainnya. Sumber pencemaran logam 
berat khususnya unsur Timbal (Pb) dan Kadmium 
(Cd) berasal dari limbah industri, rumah tangga 
atau limbah domestik, dan tumpahan atau 
bocoran bahan bakar perahu atau kapal 
(Permanawati et al., 2013).
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Tabel 2. Kandungan dan Status Logam Berat Cd dan Pb pada Air dan Sedimen Di  Stasiun Penelitian 

Perairan Kota Dumai 

No. Parameter Uji Satuan Hasil Uji setiap Stasiun 

Air Sedimen 

1 2 3 1 2 3 
1. Timbal (Pb) Mg/l 0,08 <0,003 <0,003 1,03 0,69 0,89 
2. Kadmium (Cd) Mg/l 0,17 0,17 0,16 0,16 0,09 0,07 

Baku Mutu 0,001* 0,8** 

Keterangan:     
*)    Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004 
**) International Association of Dredging Companies dan Central Dredging Association 

(IADC/CEDA) Tahun 1997 
 

Pada tabel juga memperlihatkan besarnya 
nilai cemaran logam berat Timbal (Pb) dan 
Kadmium (Cd) di perairan Kota Dumai pada tiga 
stasiun. Meskipun nilai Timbal (Pb) dan Kadmium 
(Cd) hampir di seluruh stasiun penelitian 
melewati baku mutu, tetap saja Timbal (Pb) dan 
Kadmium (Cd) sudah bersifat racun pada kadar 
yang cukup rendah. Budi P. et. al (2022) 
menyatakan pada kadar yang cukup rendah 
logam berat Timbal (Pb) dan Kadmium (Cd) 
dalam perairan sudah bersifat racun. Toksisitas 
Timbal (Pb) dan Kadmium (Cd) terhadap hewan 
air meningkat dengan menurunnya kadar 
oksigen dan kesadahan dan meningkatnya pH 
dan suhu. Akibat yang ditimbulkan dari 
keracunan Timbal (Pb) dan Kadmium (Cd) 
berupa tekanan darah tinggi, kerusakan ginjal, 
jaringan testikular dan sel-sel darah merah 
hingga merusak tulang. 

Sedimen pada stasiun I, II, dan III di 
perairan Kota Dumai adalah jenis sedimen 
lumpur. Stasiun I berada pada jalur hilir sungai 
masjid, stasiun II juga berada pada jalur hilir 
sungai dumai dan stsiun III berada pada kawasan 
industri konstruksi dan kawasan penyeberangan 
masyarakat Kota Dumai Ke Pulau Rupat. Ketiga 
lokasi ini lebih banyak membawa bahan organik 
dan industri, seperti industri CPO, semen dan 
cairan limbah rumah tangga oleh sampah-
sampah metabolik, kondisi pipa-pipa air dan 
produk-produk konsumen lainnya, sehingga 
logam yang terbawa akan menuju ke dasar 
perairan dan mengendap di sedimen. Robi et. al 
(2021) mengemukakan bahwa logam berat pada 
lingkungan perairan akan diserap oleh partikel 
dan kemudian terakumulasi di dalam sedimen. 
Logam berat memiliki sifat mengikat partikel lain 
dan bahan organik kemudian mengendap 
didasar perairan dan bersatu dengan sedimen 
lainnya. Hal ini menyebabkan konsentrasi logam 
berat di dalam sedimen biasanya lebih tinggi 
daripada di perairan. 

Pada tabel 2 telah disajikan hasil analisis 
kandungan logam berat Timbal (Pb) dan 
Kadmium (Cd) pada sedimen yang diteliti di 
Laboratorium Kantor Balai Standarisasi dan 
Pelayanan Jasa Industri Padang. Jalan Raya Lik 

No. 23 Ulu Gadut Limau Manis Selatan, Pauh 
Padang Provinsi Sumatera Barat. Nilai logam 
berat Timbal (Pb) tertinggi pada sedimen adalah 
di stasiun I dengan kedalaman 4-6 meter sebesar 
1,03 mg/l, kemudian stasiun III sebesar 0,89 mg/l 
dan stasiun II sebesar 0,69 mg/l. Nilai Kadmium 
(Cd) tertinggi pada sedimen adalah di stasiun I 
sebesar 0,16 mg/l, kemudian stasiun II sebesar 
0,09 mg/l dan stasiun III sebesar 0,07 mg/l.  

Dari gambaran nilai di atas dapat dilihat 
bahwa kadar logam berat Timbal (Pb) lebih tinggi 
dari pada kadar logam berat Kadmium (Cd) di 
semua lokasi pengambilan sampel. Hal ini 
mengindikasikan bahwa perairan Kota Dumai 
menerima masukan logam berat Timbal (Pb) 
lebih banyak dibandingkan dengan logam berat 
Kadmium (Cd). Logam berat Pb masuk ke 
perairan melalui buangan air ballast kapal dan 
emisi mesin berbahan bakar minyak yang 
digunakan sebagai anti knock pada mesin. 
Premium digunakan sebagai bahan bakar pada 
mesin alat transportasi. Timbal (tetraethyl lead) 
merupakan bahan logam timah hitam yang 
ditambahkan ke dalam bahan bakar berkualitas 
rendah untuk menaikkan nilai oktan bahan bakar 
sehingga bila digunakan mesin akan terhindar 
dari bising. 

Selain itu Timbal (Pb) juga berfungsi 
sebagai pelumas untuk kerja antar katup untuk 
mencegah terjadinya ledakan saat 
berlangsungnya pembakaran dalam mesin 
(Palar, 1994). Timbal juga digunakan sebagai 
bahan campuran dalam cat yang berguna untuk 
mempercepat proses pengeringan lapisan 
melalui oksidasi dan polimerisasi di dalam usaha 
perbaikan kapal (Nasution dan Siska, 2011). 
Limbah rumah tangga, pertambangan, industri, 
pertanian dan deposisi dari atmosfir ke laut dapat 
meningkatkan konsentrasi logam Cd di air dan 
sedimen (Efendi, 2015). 

Berdasarkan IADC/DECA tahun 1997, 
IADC/DECA tahun 1997, nilai logam berat Timbal 
(Pb) sedimen pada stasiun I dan III dan nilai 
Kadmium (Cd) pada stasiun I dan II dikategorikan 
sudah tercemar karena sudah melewati ambang 
batas baku mutu yaitu 0,8 mg/l. hal tersebut 
disebabkan oleh limbah industry, limbah rumah 
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tangga dan adanya aktifitas pelabuhan. Ho M.L 
et. al (2021) menyatakan terjadinya endapan 
logam berat pada sedimen dikarenakan 
masuknya limbah antropogenik (industri, 
pertanian, transportasi, rumah tangga), ditambah 
sifat alami logam yang persisten dan mudah 
mengikat partikel halus, sehingga akhirnya 
terakumulasi dan tersimpan di dasar perairan.  
 

Kandungan dan status logam berat kadmium 
(Cd) dan Timbal (Pb) pada ikan di perairan 
Kota Dumai 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan di Laboratorium Kantor Balai 
Standarisasi dan Pelayanan Jasa Industri 
Padang. Jalan Raya Lik No. 23 Ulu Gadut Limau 
Manis Selatan, Pauh Padang Provinsi Sumatera 
Barat, kandungan kadmium (Cd) dan Timbal (Pb) 
pada daging ikan pada masing-masing stasiun 
penelitian dapat dilihat pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Kandungan dan Status Logam Berat Cd dan Pb pada Ikan Di Stasiun Penelitian Perairan Kota 

Dumai 

No. Parameter Uji Satuan Hasil Uji setiap Stasiun Baku 
Mutu 1 2 3 

1. Timbal (Pb) Mg/l < 0,07 < 0,01 < 0,01 0,05* 
2. Kadmium (Cd) Mg/l 0,02 < 0,07 < 0,07 0,01* 

*) Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004 

Adanya pencemaran logam berat pada 
ikan harus diwaspadai karena sifat logam berat 
yang dapat terakumulasi ke dalam tubuh biota 
dengan cepat. Berdasarkan hasil analisis di 
Laboratorium Kantor Balai Standarisasi dan 
Pelayanan Jasa Industri Padang. Jalan Raya Lik 
No. 23 Ulu Gadut Limau Manis Selatan, Pauh 
Padang Provinsi Sumatera Barat, ada beberapa 
jeni ikan yang diamati yaitu stasiun I ikan Biang 
(Ilisha elongata), stasiun II ikan Bawal Putih 
(Pampus argenteus) dan stasiun III Ikan Senagin 
(Eleutheronema tetradactylum). Daging ikan 
yang diamati setiap stasiun penelitian memiliki 
kandungan logam berat  kadmium (Cd) dan 
Timbal (Pb). Kandungan logam berat Timbal (Pb) 
pada daging ikan di stasiun penelitian I sebesar 
<0,07 mg/l melebihi ambang batas baku mutu 
berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan 
Hidup No. 51 Tahun 2004 yaitu 0,05 mg/l, dan 
stasiun penelitian II dan III sama yaitu <0,01 di 
bawah ambang batas baku mutu. Sementara itu 
logam berat Kadmium (Cd) di stasiun penelitian I 
sebesar 0,02 mg/l, stasiun penelitian II dan III 
sama yaitu <0,07 mg/l. Kandungan logam berat 
Kadmium (Cd) di semua stasiun penelitan 
melebihi ambang batas baku mutu berdasarkan 
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 51 
Tahun 2004 yaitu 0,01 mg/l. 

Jika dilihat dari sumber datangnya 
cemaran logam berat di tiga stasiun penelitian 
dapat dikatakan lebih mudah tercemar logam 
berat karena berdekatan dengan aktivitas hilir 
sungai yang membawa limbah yang berasal dari 
industri dan rumah tangga. Azmul et.al (2025) 
menyatakan bahwa terjadinya pencemaran 
logam berat Kadmium (Cd) dan Kadmium (Cd) 
pada ikan disebabkan oleh banyaknya aktivitas 
yang terjadi di hulu perairan seperti  kegiatan 
pertanian, pertambangan, dan rumah sakit, 
pelabuhan laut dan depot pertamina sehingga 

memungkinkan limbah Pb lebih banyak 
terakumulasi pada area ini.  

Selain itu adanya kadar logam berat 
Kadmium (Cd) dan Kadmium (Cd) pada  ikan 
disebabkan  oleh pengendapan logam berat 
tersebut  pada  sedimen, kemudian akan 
berasosiasi dengan sistem  rantai makanan 
sehingga masuk ke dalam tubuh biota perairan 
melalui plankton kemudian  zooplankton  dan 
selanjutnya dikonsumsi oleh ikan (Chairil et al., 
2022). 
 
KESIMPULAN  
 

Dari hasil penelitian ini dapat diambil 
kesimpulan bahwa parameter fisika dan kimia 
didapatkan nilai suhu perairan 29,1-30,2 ˚C 

dengan rata-rata 29,76 ˚C, salinitas 24–28 %o, 

dengan rata-rata 25,6 %o, pH 7,4–7,8, dengan 

nilai rata-rata 7,6, oksigen terlarut (DO) 4,16 – 
5,49 mg/l, dengan rata-rata 4,92 mg/l. 
berdasarkan standar baku mutu Keputusan 
Menteri Lingkungan Hidup No. 51 tahun 2004 
untuk biota laut bahwa parameter fisika dan kimia 
perairan Kota Dumai masih mendukung 
kehidupan organisme yang ada di dalamnya. 
Parameter fisika dan kimia lokasi penelitian 
perairan Kota Dumai. 

Hasil analisis Timbal (Pb) dan Kadmium 
(Cd) pada sampel air, dimana nilai Timbal (Pb)  
stasiun II dan III mempunyai nilai yang sama 
sebesar < 0,003 mg/l, berbeda dengan stasiun I 
sebesar 0,05 mg/l. Nilai Kadmium (Cd) stasiun I 
dan II mempunyai nilai yang sama yaitu sebesar 
0,17 mg/l, berbeda dengan stasiun III, yaitu 
sebesar 0,16 mg/l. Berdasarkan Keputusan 
Menteri Lingkungan Hidup No 51 Tahun 2004, 
perairan Kota Dumai sudah melampaui nilai 
ambang batas Timbal (Pb) yaitu lebih besar dari 
0,001 mg/l dan masuk dalam kategori tercemar. 
Nilai logam berat Timbal (Pb) dan Kadmium (Cd) 
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pada sampel sedimen, dimana nilai Timbal (Pb) 
tertinggi pada stasiun I sebesar 1,03 mg/l, stasiun 
III sebesar 0,89 mg/l dan stasiun II sebesar 0,69 
mg/l. Nilai Kadmium (Cd) tertinggi pada stasiun I 
sebesar 0,16 mg/l, stasiun II sebesar 0,09 mg/l 
dan stasiun III sebesar 0,07 mg/l. Berdasarkan 
IADC/DECA tahun 1997, nilai logam berat Timbal 
(Pb) sedimen pada stasiun I dan III dan nilai 
Kadmium (Cd) pada stasiun I dan II dikategorikan 
sudah tercemar karena sudah melewati ambang 
batas baku mutu yaitu 0,8 mg/l. Kandungan 
logam berat Timbal (Pb) dan Kadmium (Cd) pada 
sampel daging ikan dimana nilai  Timbal (Pb)  
stasiun penelitian I sebesar <0,07 mg/l dan 
stasiun penelitian II dan III nilai sama yaitu <0,01. 
Nilai Kadmium (Cd) stasiun I sebesar 0,02 mg/l, 
stasiun II dan III nilai sama yaitu <0,07 mg/l. 
logam berat Timbal (Pb) sampel ikan di stasiun I, 
dan logam berat Kadmium (Cd) sampel ikan 
semua stasiun penelitian sudah melebihi ambang 
batas baku mutu berdasarkan Keputusan Menteri 
Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004 yaitu 
sebesar 0,01 mg/l. 
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